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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui spesies tumbuhan tempat peletakan 

kupu-kupu  (Lepidoptera) dan (2) Untuk mengetahui stratifikasi tumbuhan tempat peletakan 

kupu-kupu (Lepidoptera) di Komplek Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kecamatan 

Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, yang menggunakan pengukuran dan observasi. Metode yang 

digunakan adalah metode Survey. Pengambilan data dilakukan dengan penentuan tertentu 

(purposive sampling). Setiap sampel yang ditemukan dilakukan pencatatan secara langsung 

dengan melihat objek. Dicatat spesies pohon, dan ketinggian pohon yang menjadi letak 

kepompong Lepidoptera. Pengolahan data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian 

diperoleh (1) tumbuhan tempat peletakan kepompong kupu-kupu (Lepidoptera) adalah cemara 

norfolk, andong, terung pipi, waru lengis, jambu air, awar-awar, pisang hias, tanjung, mosntera, 

cemara laut  (2) tipe kepompong kupu-kupu (Lepidoptera) adalah oval, slinder, daun 

menggulung dan bulat lonjong dan (3) stratifikasi tempat peletakan kepompong kupu-kupu 

adalah  35 cm, 39 cm, 41 cm, 44 cm, 97 cm, 147 cm, 150 cm, 153 cm, 166 cm, 170 cm, 188 

cm dan 215 cm dari permukaan tanah. Simpulan penilitian ini adalah (1) terdapat 10 spesies 

tumbuhan yang menjadi tempat peletakan kepompong kupu-kupu (Lepidoptera) di Komplek 

Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar 

(2) kepompong kupu-kupu (Lepidoptera) di Komplek Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar terdapat 4 tipe kepompong dan (3) 

tempat peletakan kepompong kupu-kupu (Lepidoptera) di Komplek Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar pada ketinggian 35 ± 215 

cm dari permukaan tanah. 

 

Kata kunci: Identifikasi, lokasi letak kepompong dan pocut meurah intan. 

 
PENDAHULUAN 

Kupu-kupu merupakan salah satu 

kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia 

dan harus dijaga kelestariannya dari 

kepunahan maupun penurunan 

keanekaragaman jenisnya. Scoble (1992) 

menyatakan bahwa kupu-kupu sangat 

bergantung pada keanekaragaman tanaman 

inang, sehingga memberikan hubungan 

yang erat antara keanekaragaman kupu-

kupu dengan kondisi habitatnya. Menurut 

Borror (1992) kupu-kupu termasuk dalam 

Ordo Lepidoptera. 

Kupu-kupu tersebut memiliki peran 

sangat penting sebagai pollinator yang 

mendorong terjadinya penyerbukan pada 

tumbuhan (Boonvanno, 2000). Kupu-kupu 

juga dapat dijadikan sebagai bioindikator 

terhadap perubahan kualitas lingkungan 

(Lewis, 2001; Basset, et al., 2011 

Kupu-kupu adalah kelompok serangga 

holometabola sejati dengan siklus hidup 
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melalui stadium telur, larva (ulat), pupa 

(kepompong), dan imago (dewasa). 

Sebelum terjadi fase kepompong, ulat 

meletakkan dirinya pada tumbuhan 

tertentu. Tumbuhan yang dipilih bervariasi 

sehingga membutuhkan pendataan untuk 

diperoleh informasi tentang tumbuhan yang 

disenangi sebagai tempat untuk meletakkan 

kepompong. 

Ulat dan kepompong adalah dua tahap 

metamorfosis yang berurutan pada 

serangga selama siklus hidupnya. Ulat 

adalah tahap aktif pertama siklus hidup 

serangga yang dimulai setalah telur 

menetas. Tujuan utama pada tahap ulat 

adalah untuk memberi makan dan 

menumpulkan energi, yang digunakan 

dalam tahap selanjutnya. Sedangkan 

kepompong adalah tahap berpuasa antara 

ulat dan kupu-kupu dewasa. 

Fase kepompong pada kupu-kupu 

berlangsung dengan waktu yang bervariasi, 

ada yang berkisar beberapa minggu, 

beberapa bulan, bahkan ada yang sampai 

tahunan. Fase kepompong merupakan fase 

yang amat penting bagi kupu-kupu karena 

pada fase ini akan mempersiapkan 

perubahan yang besar. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten 

Aceh Besar pada September 2014, 

ditemukan 10 spesies flora. Flora yang 

ditemukan diantaranya adalah pinus, 

palem, dan jamur. Sedangkan fauna yang 

ditemukan diantaranya adalah dari kelas 

Mamalia, Aves dan kelas Insekta. Insekta 

yang ditemui diantaranya adalah kumbang, 

nyamuk dan kupu-kupu. 

Kawasan Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar dapat 

dipilih sebagai habitat hidup berbagai 

makhluk hidup. Kawasan Taman Hutan 

Raya Pocut Meurah Intan ini memiliki 

berbagai kupu-kupu yang meletakkan 

kepompong pada daun tumbuhan, dengan 

stratifikasi bervariasi. Ini memerlukan 

pengkajian lebih dalam, tentang peletakan 

kepompong yang dilakukan kupu-kupu 

melalui penelitian. 

Pemilihan tumbuhan yang dilakukan 

kupu-kupu, tempat bergantung diri spesies 

kupu-kupu tersebut. Tumbuhan yang 

dipilih diantaranya adalah pisang-pisangan, 

jambu air, tumbuhan perdu dan tumbuhan 

herba lainnya, baik sebagai mendapat 

makanan maupun untuk meletakan 

kepompong dalam hidupnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui spesies tumbuhan yang 

dijadikan tempat peletakan kepompong 

kupu-kupu (Lepidoptera), mengetahaui tipe 

kepompong dan mengetahui stratifikasi 

tumbuhan tempat peletakan kepompong 

kupu-kupu (Lepidoptera) di kawasan 

ekosistem Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai informasi mengenai 

tipe kepompong dan karakteristik pohon 

serta stratifikasi letak kepompong jenis 

kupu-kupu (Lepidoptera) di kawasan 

ekosistem Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar dan dapat 

digunakan sebagai dasar kegiatan 

pelestarian, pemanfaatan dan 

pengembangan kegiatan ekowisata di 

kawasan ekosistem Taman Hutan Raya 

Pocut Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di Taman 

Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten 

Aceh Besar yang berada pada titik 

NRRUGLQDW� �����¶����´� /8� ± �����¶����´�

BT dengan luas r 6.220 ha dan berada pada 

ketinggian 500 ± 1,800 m dpl. Waktu 

pengambilan sampel dilakukan pada bulan 

Oktober 2015. 
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Bahan dan Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah buku Van Steenis, peralatan tulis, 

termometer, lightmeter, anemometer , 

higrometer , roll meter dan camera. 

Sedangkan bahan penelitian adalah spesies 

tumbuhan dan kupu-kupu. 

 

Metode Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif, suatu 

pendekatan penelitian yang menggunakan 

pengukuran dan observasi, serta pengujian 

teori (Emzir, 2008:28). Jenis penelitian 

adalah deskriptif (menyajikan gambaran 

lengkap mengenai hasil penelitian). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey. 

 

Teknik Penetapan Pohon 

 

Pohon yang dipilih berpedoman pada 

ada tidaknya kepompong di pohon tersebut 

pada waktu pengamatan. Kepompong yang 

ditemukan pada masing-masing tingkatan 

dengan dicatat dan ditulis pada tingkatan 

strata letaknya dari permukaan tanah. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara Purposive Sampling yaitu 

tekhnik pengambilan sampel dengan tidak 

berdasarkan random, melainkan 

berdasarkan atas adanya pertimbangan 

yang berfokus pada tujuan tertentu 

(Arikunto, 2006:14). 

 

Analisis Data 

 

Analisis tahap tumbuhan yang 

dijadikan tempat peletakan kepompong 

yaitu secara deskriptif. Stratifikasi 

tumbuhan tempat peletakan kepompong 

dianalisis secara stratifikasi (Pacala, 1996) 

dengan kriteria: 

- Stratum A = dengan ketinggian pohon > 

30 meter. 

- Stratum B = dengan ketinggian pohon 

18 - 30 meter. 

- Stratum C = dengan ketinggian pohon 4 

- 18 meter. 

- Stratum D = dengan ketinggian pohon 1 

- 4 meter. 

- Stratum E = dengan ketinggian pohon 0 

- 1 meter. 

Bentuk kepompong diamati dengan 

memperlihatkan morfologi kepompong 

tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Spesies Tumbuhan dan Stratifikasi 

Letak Kepompong 

 

Spesies tumbuhan dan stratifikasi letak 

kepompong disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Jenis tumbuhan, stratifikasi dan 

tipe kepompong. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

terdapat 10 spesies tumbuhan lokasi letak 

kepompong antara lain: cemara norfolk, 

andong, terung pipi, waru lengis, jambu air, 

awar-awar, pisang hias, tanjung, mosntera, 

dan cemara laut.  
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Salmah (2002) ³menyatakan bahwa 

banyak tumbuhan yang disukai oleh kupu-

kupu dalam mletakkan kepompongnya, 

tumbuhan tersebut adalah pisang-pisangan, 

jambu air, tumbuhan perdu dan tumbuhan 

KHUED�ODLQQ\D´� 

Lokasi letak kepompong dengan 

ketinggian (stratifikasi) yang paling tinggi 

ditemukan pada Casuarina equisetifolia 

(dengan ketinggian 215 cm (stratum D) dan 

lokasi letak kepompong dengan ketinggian 

(stratifikasi) yang paling rendah pada 

Solanum torvum dengan ketinggian 35 cm 

(stratum E). 

 

Tipe Kepompong 

 

Tipe kepompong yang ditemukan pada 

penelitian ini adalah oval, slinder, daun 

menggulung dan bulat lonjong yang 

terdapat pada 10 spesies tumbuhan di 

kawasan Ekosistem Taman Hutan Raya 

Pocut Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar. (Tabel 1) 

 

Faktor Lingkungan Kawasan Penelitian 

  

 Faktor lingkungan yang terdapat pada 

lokasi penelitian, disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Faktor lingkungan di kawasan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengukuran faktor fisik, 

diperoleh data yang berbeda. Suhu tertinggi 

diperoleh pada saat siang (38qC), 

sedangkan suhu yang paling rendah 

diperoleh pada saat sore (25qC). Intensitas 

cahaya yang terendah diperoleh pada saat 

siang (70,20 klx), sedangkan intensitas 

cahaya tertinggi diperoleh pada saat sore 

(3,45 klx). Kecepatan angin tertinggi 

diperoleh pada saat sore (3,33 I
O¤ ), 

sedangkan kecepatan angin terendah 

diperoleh pada saat siang (0,1 I
O¤ ) 

Kelembapan udara yang tertinggi diperoleh 

pada saat sore (85%), sedangakan 

kelembapan udara terendah diperoleh pada 

saat siang (33%). 

Bariyah (2011��� ³PHQ\DWDNDQ� bahwa 

kondisi lingkungan di hutan bervariasi, ini 

cocok terhadap berbagai hewan. Seperti 

pada suhu yang hangat berkisar 30qC, kupu-

kupu akan mecari makanan dan  

beraktivitas pada kelembaban relatif udara 

\DQJ�VHGDQJ�VHNLWDU����´� 

Hutan Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan memiliki suhu yang ideal 

bagi kehidupan hewan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan diperoleh dari kegiatan 

penelitian di Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar adalah 

sebagai berikut. 

a. Terdapat 10 spesies tumbuhan yang 

menjadi tempat peletakan kepompong 

kupu-kupu (Lepidoptera) dengan 

ketinggian 35 ± 215 cm dari 

permukaan tanah. 

b. Terdapat 4 tipe kepompong di kawasan 

Ekosistem Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar. 
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